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ABSTRACT
Latar Belakang: Perbaikan fungsi ginjal pada pasien acute kidney injury (AKI) pasca obstruksi post renal tidak selalu tercapai dan
merupakan salah satu faktor risiko menuju penyakit ginjal kronik. faktor-faktor yang mempengaruhi perbaikan fungsi ginjal antara
lain durasi gejala, stadium AKI dan derajat hidronefrosis.
Tujuan Penelitian: Mengetahui korelasi faktor-faktor predisposisi perbaikan fungsi ginjal pada pasien AKI pasca obstruksi
postrenal.
Bahan dan Metode Penelitian: Penelitian analitik observasional prospektif dengan pendekatan rancangan penelitian potong lintang
yang pasien dengan diagnosis AKI post renal beretiologi batu saluran kemih pada periode Agustus hingga November 2017.
Perbaikan fungsi ginjal dinilai dengan membandingkan kadar kreatinin sebelum tindakan dengan kadar kreatinin hari ke 3 dan ke 7
pasca tindakan dan menentukan korelasinya dengan lama keluhan, stadium AKI, dan derajat hidronefrosis. 
Hasil Penelitian: 66 orang dilibatkan pada analisis penelitian ini. Perbaikan fungsi ginjal ditemukan pada 29 orang (43,9%) pada
hari ke 3 dan 47 orang (71,2%) pada hari ke 7 pasca tindakan dan terdapat perbedaan rata-rata signifikan kadar kreatinin sebelum
dan setelah tindakan (nilai p < 0,0001). Sebanyak 45 orang (68,2%) pasien mengalami lama keluhan > 30 hari, 36 orang 54,5%
mengalami AKI stadium 3, dan 28 oranga (42,4%) memiliki hidronefrosis derajat 4. Baik lama keluhan, stadium AKI, dan
hidronefrosis menunjukkan korelasi terhadap perbaikan fungsi ginjal pada hari ke 3 dan ke 7 setelah tindakan (p< 0,05). Pada
analisis regresi logistik, hidronefrosis merupakan faktor predisposisi paling berkorelasi untuk perbaikan hari ke 3 (p = 0,0001 [CI
95% 5,724-205,113] dan untuk perbaikan hari ke-7 (p = 0,0001 [CI 95% 3,027-50,447]) 
Kesimpulan: Faktor lama keluhan, stadium AKI, dan derajat hidronefrosis berkolerasi signifikan pada perbaikan fungsi ginjal pasca
obstruksi post renal dengan derajat hidronefrosis merupakan faktor predisposisi yang paling berpengaruh.             
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